BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Diskripsi Hasil Penelitian
1. Kondisi Sebelum Penelitian

MTs Darul Ulum merupakan salah satu Madrasah Tegah
yang terdapat di Demak. Dari hasil observasi akahdisi peserta
didik MTs Darul Ulum dalam proses pembelajaran eeadg pasif.
Karena dalam pembelajarannya Peserta didik tidakntit untuk
belajar secara aktif. Peserta didik hanya mend&aga menulis
penjelasan dari pendidik, masih seringya digunakatode ceramah
dan guru tidak menggunakan variasi dalam pembalajserta masih
jarangnya menggunakan metode yang tepat yang dagatberikan
gambaran atau penjelasan siswa terhadap materidiajagkan. Oleh
sebab itu, peserta didik membutuhkan suatu terobgsag dapat
menjawab kesulitan tersebut terutama dalam matéruktar
permukaan bumi.

Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan dikatiksgari
segi kebutuhan peserta didik atau kondisi dari lsglem MTs Darul
Ulum itu sendiri maka, diperlukan suatu pemecahalard kegiatan
belajar mengajar untuk mengatasi permasalahansdigtatu salah
satunya dengan mengguakan metpeer lessons. Dengan adanya
metode ini diharapkan yang dulunya peserta didgf paenjadi lebih
aktif. Untuk mendukung berjalannya proses belaj@ngajar maka
sarana dan prasarana harus ditingkatkan. Misalakgdpembelajaran
IPA maka keberadaan laboratorium sangat dibutulskguraya proses
belajar mengajar berjalan lancar dan peserta dtdiek hanya
mendapatkan materi tetapi juga bisa langsung mexiigea. Jadi
dalam membangkitkan ketertarikan peserta didikuperenciptakan
kegiatan belajar mengajar yang variatif, sehinggeippta suasana baru

dan menyenangkan.
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2. Tahapan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanydgmaan
penggunaan metodpeer lessons dan metode ceramah terhadap hasil
belajar IPA materi pokok struktur permukaan bumiakelX MTs
Darul Ulum Demak. Pelaksanaan pembelajaran di MasuDUlum
Demak, ini meliputi beberapa tahap yaitu:

a. Tahap Persiapan
Bentuk penelitian ini adalah penelitian eksperindimana dalam
penelitian ini terbagi menjadi 2 kelompok vyaitu dmpok
eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian iniakilanakan
pada tanggal 19 Januari 2011, oleh karena itu webpEnelitian
berlangsung peneliti menyusun instrument tes yarkgn a
digunakan. Seperti menyusun 50 butir soal yangrdigan untuk
mengetahui aspek kognitif peserta didik yang ditelWalidasi
instrumen test untuk aspek kognitif tersebut danilpada peserta
didik kelas IX MA Darul Ulum untuk mengetahui tiratk
kevaliditannya. Kemudian langkah berikutnya adgdehyusunan
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran kangrenjadi
acuan dalam pembelajaran didalam kelas. Silabusrelacana
pelaksanaan pembelajaran untuk kelas eksperimen kdas
kontrol tersebut dapat dilihat pada Lampiran 4.

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan di dua kelaws yai

kelas IX-A untuk kelas eksperimen dan IX-B untulkakekontrol.

Tahapan pelaksanaan pembelajaran dapat dilihah dalbel 4.1

berikut :
Tabel 4.1 Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran
Pertemuan Materi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pertama Litosfer | Pelaksanan Pelaksanaan

dan pembelajarannya | pembelajaran
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Hidrosfer | menggunakan menggunakan
metode peer | metode ceramah
lessons.

Kedua Atmosfer | Pembelajaran Pembelajaran
menggunakan menggunakan
metode peer | metode ceramah|
lessons.

Ketiga Evaluasi Evaluasi Evaluasi

Dari tabel tahapan pelaksanaan pembelajarda kelas kontrol
dan kelas eksperimen di atas dapat dijelaskan aebagkut :
1) Proses Pembelajaran Pada Kelas Eksperimen dan Katdil
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republi
Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar grostuk
kesatuan pendidikan dasar dan menengah menyeblodikava,
pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasiRéd.
Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendamul
kegiatan inti dan kegiatan penutup..
a. Kelas Eksperimen
Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen pada
pertemuan pertama dan kedua. Pelaksanaan peméeigja
dijabarkan sebagai berikut :
a. Kegiatan Pendahuluan
Guru mengucapkan salam, berdoa, presensi dan
menjelaskan tujuan pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

1. Guru menyampaikan sedikit pendahuluan tentang

materi struktur permukaan bumi.

Eksplorasi
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2. Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok keci
sesuai dengan topik materi yang akan disampaikan.

Pembagian kelompok berdasarkan no urut absen.

3. Masing-masing kelompok kecil diberi tugas untuk
mempelajari  satu  topik  materi, kemudian

mengajarkannya pada kelompok lain.

Elaboras
4. Setiap kelompok menyiapkan strategi  untuk

menyampaikan materi kepada teman-teman sekelas.

5. Masing-masing kelompok diberi waktu untuk

mempersiapkan materi.

6. Setiap kelompok menyampaikan materi sesuai tugas
yang telah di berikan.

Konfirmasi
7. Peserta didik yang belum paham bisa menanyakan
langsung kepada presenter.
c. Penutup
Peserta didik dipandu oleh guru menyimpulkan materi
struktur permukaan bumi dan proses yang terjadi
didalamnya, dan guru mengklarifikasi sekiranya gdag
perlu diluruskan

b. Kelas Kontrol

Pertemuan pertama dan kedua pada kelas kontrol
menggunakan metode ceramah, dimana kelas ini alatikdn
pembanding dengan kelas eksperimen. Pelaksanaan
pembelajarannya dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Kegiatan Pendahuluan
Guru mengucapkan salam, berdoa, presensi dan

menjelaskan tujuan pembelajaran.
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b. Kegiatan Inti

1. Guru menyampaikan materi struktur permukaan bumi.

2. Pesera didik diharapkan mencatat materi yag digngga
penting.

3. Guru member kesempatan pada peserta didik untuk
bertanya.
Eksplorasi

4. Guru memberikan soal kepada peserta didik.
Elaborasi

5. Peserta didik mengerjakan soal.
Konfirmasi

6. Peserta didik mengumpulkan pekerjaannya.

c. Penutup

Peserta didik dipandu oleh guru menyimpulkan mafenig

telah disampaikan.

c. Tahap Evaluasi

Tujuan dari evaluasi sendiri adalah untuk mengétahu

sejauh mana tingkat penguasaan peserta didik tgohathteri

setelah proses pemelajaran sudah berlangsung.
1. DataPretest Kelas Eksperimen

Pretest adalah tes yang diberikan sebelum pengajaran

dimulai dan bertujuan untuk mengetahui sampai danan

penguasaan peserta didik terhadap materi yangdi&gankan.

Dari

hasil penelitian pada kelas eksperimen sebelum

meggunakan metodaeer lessons, Nilai tertinggi diperoleh =
75, sedangkan nilai terendah diperoleh = 30. Rgntdai (R)

= 30. sedangkan banyaknya kelas (k) diambil 6 kelas
panjang kelas (P) adalah 7,5 atau 8 kelas. Unhik jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut :
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Tabel 4.2. Daftar Distribusi Nildretest Kelas Eksperimen

Kelas f

30 - 38 2
39 - 47 13
48 - 56
57 - 65 6
66 - 74
75 — 82 2

Jumlah 30

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, makadadaf
perhitungan distribusi frekuensi tersebut dapatiaithistogram
sebagai berikut.

Gambar 4.1 Histrogram Nilaretest Kelas Eksperimen
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2. DataPretest Kelas Kontrol
Pretest adalah tes yang diberikan sebelum pengajaran
dimulai dan brtujuan untuk mengetahui sampai dimana
penguasaan peserta didik terhadap materi yangdisgrkan
Sebelum aktifitas pembelajaran dilakukan, tes diak untuk



55

mengetahui perbandingan dengan kelas eksperimesil Ha
penelitian pada kelas kontrol tersebut memilikanrhaksimal
yang diperoleh = 70, sedangkan nilai terendah dipkr= 30.
Rentang nilai (R) = 40, sedangkan banyaknya kekds (
diambil 5 kelas dan panjang kelas (P) adalah 8skeJaituk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut

Tabel 4.3. Daftar Distribusi Nild®retest Kelas Kontrol

Kelas f
30 — 38 6
39 - 47 7
48 - 56 4
57 — 65 3
66 - 74 1
Jumlah 21

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas dari
Tabel 4.3, maka daftar perhitungan distribusi fezigi
tersebut dapat dibuat histogram sebagai berikut.
Gambar 4.2 Histrogram Nil&retest Kelas Kontrol

jumlah

”lh

30-38 3947 48-56 57-65 66-74

O P, N W b U1 O N
1

3. DataPosttest Kelas Eksperimen
Data Posttest ini diperoleh pada kelas eksperimen

setelah proses pembelajaran berlangsung, dimanamdal
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proses pembelajaran menggunakan mepeee lessons. Dari
data inilah akan membuktikan ada pengaruh tidaknya
penggunaan metodgeer lessons terhadap hasil belajar.
Metode ini dikatakan dapat berpengaruh apabila | hasi
pembelajaran antara kelas eksperimen dan kelasokdeibih
bagus yang kelas eksperimen dari pada kelas kontrol

Hasil penelitian pada kelas eksperimen nilai maksim
yang diperoleh = 95 sedangkan nilai terendah diglers 60.
Rentang nilai (R) = 35, sedangkan banyaknya kelgs (
diambil 6 kelas dan panjang kelas (P) adalah &8 Gtkelas.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4&dkut :
Tabel 4.4. Daftar Distribusi Nildtosttest Kelas Eksperimen

Kelas f

60 - 66 3

67 - 73 9

74 - 80 1
81 - 87 11

88 - 94 4

95 - 100 2
Jumlah 30

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas daril tabe
diatas, maka daftar perhitungan distribusi frekueessebut
dapat dibuat histogram sebagai berikut.

Gambar 4.3 Histrogram Nil&osttest Kelas Eksperimen
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4. DataPosttest Kelas Kontrol

Dalam pembelajaran di kelas Kontrol tidak mengganak
metodepeer lessons tetapi dengan metode ceramah. Data yang
diperoleh inilah sebagai pembanding untuk kelapatsen.

Dari hasil penelitian setelah proses pembelajaiakiukan
pada kelas kontrol ini diperoleh bahwa nilai malkairgang
diperoleh = 80, sedangkan nilai terendah diperctel60.
Rentang nilai (R) = 20, sedangkan banyaknya kelds (
diambil 5 kelas dan panjang kelas (P) adalah 4skélatuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut

Tabel 4.5. Daftar Distribusi Nild?osttest Kelas Kontrol

Kelas f
60 - 64 4
65 — 69 2
70 - 74 4
75 - 79 7
80 - 84 4
Jumlah 21
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Untuk memberikan gambaran yang lebih luas dariltabe
distribusi diatas, maka daftar perhitungan dissitftekuensi
tersebut dapat dibuat histogram sebagai berikut.

Gambar 4.4 Histrogram Nil#osttest Kelas Kontrol
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Perhitungan dari hasil test yang diperoleh antagbask
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan perbedaag
sangat signifikan. Dimana hasil test tertinggi d&elas
eksperimen adalan 95 sedangkan pada kelas kodalalha80.

B. Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis

Setelah instrumen penelitian yang berupa tes oiogkan dan
dianalisis kemudian dilakukan pengujian hipoted#si data hasil belajar.
Analisis data meliputi:

a. Analisis Data Tahap AwaD@ata Pretest)

Analisis awal dilakukan sebelum proses belajpengajar
berlangsung. Data yang telah diperoleh pada kédsgeemen dan
kelas kontrol kemudian dianalisis untuk mengetaharmalitas,
homogenitas, dan kesamaan diantara dua rata-flat ke
1) Uji Normalitas (DatePretest)
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Uji normalitas datapretest dilakukan untuk mengetahui
kenormalan nilaipretest sebelum mendapat perlakuan. Rumus
yang digunakan adalathi kuadrat. Dengan kriteria pengujian
adalah tolak Hjika Xhiung > X° tabet UNtUk taraf nyatar =0,05
dan dk = 6 - 1 dan terimaohika X’hiwng <X° tabe. Hasil uji
normalitas datpretest kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat
dilihat Tabel 4.6

Tabel 4.6. Daftar UjChi Kuadrat Nilai Pretest Kelas
Eksperimen Dan Kelas Kontrol

No Kelas Kemampuan x%ung X  Ket
1. Eksperimen Pretest 5,6294 111 Normal
2. Kontrol Pretest 59494 111 Normal

Dari data di atas, kondisi kelas eksperimen daask&bntrol
terdistribusi normal, tidak adanya perbedaan. Rerban uiji
normalitas nilapretest dapat dilihat pada Lampiran 18
Uji Homogenitas (Dat®retest)
Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui sukelas
bersifat homogen. Pengujian homogenitas data dikaku
dengan Uji varians. Suatu populasi dikatakan homojjea
Fritung<Frabe. Data perhitungan varians, dapat dilihat pada Tabe
4.7 .berikut.

Tabel 4.7. Sumber Data Perhitungan Varians (Pegtest)

Sumber Variasi Kelompok Kelompok
Ekesperimen Kontrol
Jumlah 1470 965
N 30 21
X 49,000 45,952
Varians ($) 162,759 136,548
Standart deviasi (s 12,758 11,685

Dari data diatas, maka dapat dihitung dengamus uji

varian, berikut :
_ variansterbesar

Mg variansterkedil
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= 162,759/136,548
=1,192
Untuka = 5% dengan dengan gdkpilang= Nb-1 =30 -1 =29
dan dlgenyebust= Nk — 1 = 21 - 1 = 20 diperolefape = 2,04.
Karena Fniwng<Fwpne Maka dapat disimpulkan bahwa kedua
kelompok mempunyai varians yang sama. Perhitungan u
homogenitas dapat dilihat secara terperinci padapiran 19.
Uji kesamaan dua rata-rata (D&taetest).
Secara random dipilih dua kelas sebagai subyekipaneyaitu
kelas IXA sebagai kelas eksperimen dan IXB seb&egas
kontrol. Untuk mengetahui apakah kedua kelompokittker
awal sama sebelum dikenai perlakuan dilakukan egiaknaan
dua rata-rata. Rata-rata kedua kelompok dikataklak berbeda
apabila kapa<thiung <tane.RiNgkasan analisis ujt-test dapat
dilihat pada Tabel 4.8.berikut:
Tabel 4.8. Ringkasan Analisis Uji t-test (D&taetest)

o Kelompok Kelompok
Sumber variasi !
Eksperimen Kontrol
Jumlah 1470 965
N 30 21
X 49,000 45,952
Varians (3) 162,759 136,548
Standart deviasi
(s) 12,758 11,685

Dari perhitungan diperolefjiwung = 1,098 darnpe = 2,00 dengan
taraf signifikansio= 5%, dk =nl +n2 -2 =30+ 21 -2 =49
dengan peluang = 1a = 1 - 0,05 = 0,95. Maka, dapat
disimpulkan bahwéhiwng berada pada daerah penerimaan Ho
jadi berdasarkan uji kesamaan dua rata-tatest) kemampuan
peserta didik kelas IXA dan IXB tidak berbeda sacagnifkan.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada LamRiga
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b. Analisis Data Tahap AkhiD{ata Posttest)

1)

2)

Uji Normalitas (DataPosttest)
Uji normalitas data posttest dilakukan untuk mengetahui
kenormalan datgosttest setelah mendapat perlakuan.Rumus
yang digunakan adalathi kuadrat. Dengan kriteria pengujian
adalah tolak ijika X%hiung >X°taba UNtuk taraf nyata =0,05 dan
dk = 6 - 1 dan terima ika thitung <x*wvel. Hasil uji normalitas
data posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat
Tabel 4.9.

Tabel 4.9. Daftar UjChi Kuadrat Nilai Posttest Kelas

E

WNo Kelas Kemampuan X%hwng Xae Ket

sl.  Eksperimen Posttest 7,9341 11,1 Normal
2. Kontrol Posttest 59581 11,1 Normal

erimen Dan Kelas Kontrol

Dari data pada tabel di atas, maka kedua datastebdisi
normal. Perhitungan uji homogenitas niasttest dapat dilihat
pada Lampiran 21.
Uji Homogenitas (Dat®osttest)
Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui aukélas
bersifat homogen. Pengujian homogenitas data diaku
dengan Uji varians. Suatu populasi dikatakan homojjea
Fritng<Ftabe-Data perhitungan varians, dapat dilihat pada Tabel
4.10.berikut.

Tabel 4.10.Sumber Data Perhitungan Varians (Pastest)

.. | Kelompok Kelompok
Sumber variasi .
Eksperimen Kontrol
Jumlah 2320 1390
n 30 21
X 77,333 66,190
Varians (8) 80,575 44,762
Standart devias 8,976 6,690
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(s) | |

Dari data diatas, maka dapat dihitung dengan rumiugrian,
berikut :

_ variansterbesar
N9 yariansterkedil

= 80,575/44,762
=1,800
Untuka = 5% dengan dengan gdkpilang= Nb-1=30-1 =29
dan dienyebu= Nk —1 = 21 - 1 = 20 diperoldhae 2,02 Karena
Friung<Ftabe Maka dapat disimpulkan data posttest yang diuji
antara dua kelompok adalah homogen atau mempuayang
yang sama. Perhitungan uji homogenitas dapat tiseaara
terperinci pada Lampiran 22.
Uji kesamaan dua rata-rata (D&asttest)
Dalam pengujian hipotesis data atau nilai yang mbgan
adalah nilai akhir ( nilaposttest ). Hal ini untuk mengetahui
adanya perbedaan pada kemampuan akhir setelahgpdibk
diberi perlakuan. Dengan harapan bila terjadi pdaba pada
kemampuan akhir adalah karena adanya pebgaruh userak
Rata-rata kedua kelompok dikatakan tidak berbedsbikp -
trane <thing <twabet-RiNgkasan analisis ufitest dapat dilihat pada
Tabel 4.11.berikut.
Tabel 4.11. Ringkasan Analisis Wjtest (DataPosttest)

I Kelompok Kelompok
Sumber variasi !
Eksperimen Kontrol
Jumlah 2320 1390
N 30 21
X 77,333 66,190
Varians ($) 80,575 44,762
Standart devias
(s) 8,976 6,690
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Dari perhitungan diperoléhiung = 6,097 danpe = 2,00
dengan taraf signifikansi= 5%, dk =n1 +n2-2=30+21-2
= 49 dengan peluang = lo-= 1 - 0,05 = 0,95. Maka, dapat
disimpulkan bahwaiwng berada pada daerah penerimaan Ha
atau didaerah penolakan Ho artinya ada perbedaatada dua
rata-rata antara dua kelompok. Perhitungan sel@mykadapat
dilihat pada Lampiran 23.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 JarsidrR9 Januari
Tahun 2011. Penelitian ini menggunakan telatister random sampling
dalam pemilihan kelas penelitian. Penelitian ininggunakan dua kelas
yaitu kelas IXA sebagai kelas eksperimen dan kblds sebagai kelas
kontrol.

1. Nilai Kemampuan AwalNiilai Pretest)

Hasil nilai ini diperoleh sebelum penelitiailallukan. Yaitu dengan
memberikan perlakuan yang sama antara kelas eksgerdan kelas
kontrol dengan memberikapretest. Setelah datgpretest diperoleh
kemudian dilakukan pengujian normalitas dan homibgen Setelah
kedua data diketahui normal dan homogen, dapakulitan perlakuan
berikutnya yaitu menguji dengan ujtest. dimana dengan uji-test,
dapat diketahui kesamaan diantara kedua kelastdrdeari perhitungan
diperolehthiwung = 1,098 dantiane = 2,00 dengan taraf signifikans+ 5%,
dk =nl+n2-2=30+ 21- 2 =49 dengan peluaig=s = 1-0,05=
0,95 Maka, dapat disimpulkan bahwawng berada pada daerah
penerimaan Ho artinya tidak ada perbedaan diadteaaata-rata, artinya
kedua data sama. Jadi hubungannya dengan penesigébalumnya
adalah tidak ada perbedaan diantara keduanya, ¥aduwa sampel
berangkat dari keadaan awal yang sama. Selanjutegaa sampel
tersebut diberi perlakuan yang berbeda. Kelas elkspe yaitu kelas

IXA diberi perlakuan dengan menggunakan metdeeer Lessons



64

sedangkan kelas kontrol yaitu kelas 1X B diberilgaran menggunakan
model pembelajaran ceramah.
2. Nilai Kemampuan Akhirilai Posttest)

Hasil penelitian ini diperoleh setelah penelitiaitaklkan. Pada
kelas eksperimen menggunakan metpet lessons dalam proses belajar
mengajar, sedangkan pada kelas kontrol menggunaledode ceramah
dalam pembelajarannya. Setelah daesttest diperoleh kemudian
dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas lmBetelah kedua
data normal, dapat dilakukan perlakuan berikutnyatuy mengujian
dengan uji t. Dimana dengan uji t, dapat diketgbeibedaan diantara
kedua kelas tersebut. Dari perhitungan dipertjeh; = 6,097 darane =
2,00 dengan taraf signifikangt 5%, dk =nl +n2 -2 =30 + 21 - 2 =49
dengan peluang = lo-= 1 - 0,05 = 0,95. Maka, dapat disimpulkan bahwa
thiwng berada pada daerah penerimaan Ha atau didaerafaksmdio
artinya adanya perbedaan diantara dua rata-rateelift@n sebelumnya
penggunaan metodé’eer Lessons sangat efektif digunakan dalam
pembelajaran, sedangkan dalam penelitian ini peragu metoddeer
Lessons hasilnya lebih baik dari pada yang menggunakamadeeteramah,
ini dapat dilihat nilai rata-rata diantara keduariarikut rekapitulasi rata-
rata dari kedua kelas tersebut, yang mana daphatdpada Tabel 4.12
berikut.

Tabel 4. 12. Rata-Rata Kelas Eksperimen Dan Ketagri|

Kelas Pretest Posttest
Eksperimen 49,000 77,333
Kontrol 45,952 66,190

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada hgséon berikut :
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Gambar 4.5 Histrogram Rata-Rata Ketksperimen Dan Kelas
Kontrol.
Pada histogram di atas, pada kelas eksperimen tielgigi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Hal tersebut juga terlihataphasilposttest yang
telah diperoleh. Pada kelas eksperimen yang dalasgiatan
pembelajarannya menggunakan metpekr lessons memiliki nilai rata-
rata yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrahg menggunakan
metode ceramah dalam kegiatan pembelajarannya.
D. Keterbatasan Penelitian
Meskipun dalam penelitian ini sudah dilaksanakaopsmal
mungkin, namun peneliti menyadari bahwa dalam elini terdapat
kesalahan dan kekurangan. Hal tersebut dikarendieterbatasan-
keterbatasan yang dihadapi, yaitu antara lain :

1. Keterbatasan Waktu
Dalam penelitian ini, waktu penelitian yang tersestingat terbatas. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini peneliti berusamamaksimalkan waktu
yang tersedia. Sehingga data-data yang diperlu&patderpenuhi.

2. Keterbatasan Materi dan Tempat
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Materi penelitian ini terbatas pada materi strukpermukaan bumi
dengan tempat penelitian di MTs Darul Ulum Demall ki tentunya
menjadi keterbatasan, sebab hasil penelitian ygmeyaleh akan berbeda

jika materi penelitian dan tempat penelitian purbbda.

3. Keterbatasan Kemampuan
Penelitian tidak lepas dari kurangnya pengetaholah, karena itu peneliti
menyadari keterbatasan kemampuan pengetahuan. bKetean ini
sebagai masukan atau bahan pertimbangan bagitpgaelj akan datang.



